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ABSTRACT 

Project-Based Learning (PjBL) serves as an effective strategy for developing students’ discipline and responsibility 

while strengthening the core values of the Profil Pelajar Pancasila within the Merdeka Curriculum framework. This 

study aims to describe the implementation of PjBL in fostering disciplined and responsible character among students 

at SDN Kebrengan and to analyze its impact on reinforcing the values of the Profil Pelajar Pancasila. Employing a 

qualitative approach with observation, interview, and documentation techniques, the study found that PjBL effectively 

nurtures students’ discipline, responsibility, collaboration, and independence through contextual project activities 

such as creating learning tools from recycled materials. The model not only enhances academic skills but also serves 

as an effective medium for instilling moral and social values through reflective learning experiences. Despite 

challenges such as varying levels of student independence and time limitations, PjBL aligns with the spirit of the 

Merdeka Curriculum that emphasizes meaningful learning. In conclusion, PjBL contributes significantly to 

strengthening students’ discipline and responsibility while serving as a strategic alternative for promoting the Profil 

Pelajar Pancasila in elementary education. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran berbasis proyek menjadi strategi efektif dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

sekaligus memperkuat nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di era Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) dalam pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di SDN Kebrengan serta menganalisis dampaknya terhadap penguatan 

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu menumbuhkan sikap 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian siswa melalui kegiatan proyek kontekstual seperti pembuatan 

alat belajar dari barang daur ulang. Model ini tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga menjadi 

sarana efektif dalam menanamkan nilai moral dan sosial melalui pengalaman belajar yang reflektif. Meskipun 

terdapat tantangan berupa perbedaan tingkat kemandirian siswa dan keterbatasan waktu, PjBL terbukti selaras dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada pembelajaran bermakna. Kesimpulannya, PjBL berkontribusi 

dalam memperkuat karakter disiplin dan tanggung jawab sekaligus menjadi alternatif strategis dalam penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di sekolah dasar. 

Kata kunci: PjBL, Karakter Siswa, Disiplin, Tanggung Jawab 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Karakter merupakan landasan utama dalam membentuk generasi bangsa yang berintegritas, tangguh, dan 

bertanggung jawab (Kollo et al., 2024). Pendidikan karakter di jenjang sekolah dasar memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya berpikir kritis dan cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

nilai-nilai moral yang kuat serta keterampilan sosial yang baik (Retnasari et al., 2023; Rochmat et al., 2024). Di 

tengah tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat, pendidikan tidak dapat lagi hanya menekankan 

aspek kognitif semata, melainkan harus mengintegrasikan pengembangan karakter sebagai bagian dari tujuan 

pembelajaran yang menyeluruh.  

Fakta di lapangan mengindikasikan bahwa sejumlah besar siswa sekolah dasar masih menghadapi kendala dalam 

menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab. Beberapa penyebab rendahnya kedisiplinan yaitu kurangnya 

kesadaran siswa terhadap aturan, keteladanan guru yang belum maksismal, serta kurangnya dukungan lingkungan 

belajar yang kondusif. Guru terkadang merasa khawatir memberi tindakan tegas karena takut membuat siswa tidak 

nyaman, sementara siswa belum sepenuhnya memahami pentingnya mematuhi peraturan sekolah.  

Selain itu, sebagian besar praktik pembelajaran di sekolah dasar masih terfokus pada aspek kognitif, sementara 

dimensi afektif dan karakter belum mendapar perhatian yang proporsional (Swihadayani, 2023). Akibatnya, nilai-

nilai seperti tanggung jawab, jujur, disiplin, dan kepedulian sosial kurang terbentuk dengan baik dalam diri siswa. 

Untuk menjawab tantangan pendidikan masa kini, Kurikulum Merdeka hadir dengan menekankan pentingnya 

pendidikan karakter melalui integrasi nilai-nilai luhur dalam pembelajaran. Kurikulum ini bertujuan membentuk 

pelajar berprofil Pancasila yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, kritis, kreatif, dan adaptif terhadap 

keberagaman (Ardianti & Amalia, 2022). Dengan menerapkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak usia dini untuk membentuk generasi 

yang kuat, bermoral, dan menjunjung nilai-nilai etika. 

Model pembelajaran Project-Based Learning (PBL) telah banyak diterapkan di sekolah dasar karena terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, membangaun keterampilan berpikir kritis, dan mengembangkan kemampuan 

kolaborasi (Rohmatulloh et al., 2022). PJBL merupakan pendekatan yang bersifat holistik dan kontekstual, yang tidak 

hanya menyentuh ranah kognitif, tetapi juga aspek kognitif dan spiritual, karena siswa terlibat langsung dalam proyek 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata (Wang & Zhang, 2025; Zhang & Ma, 2023). Pembelajaran berbasis proyek 

juga telah dikaitkan dengan pembentukan karakter siswa (Dobson & Dobson, 2021). Berdasarkan penelitian dari 

Nurfita (2023) ditemukan bahwa penerapan PjBL melalui kegiatan seperti dongeng daerah dan pengelolaan kelas 

dinamis mampu menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, rasa tanggung jawab, dan kepedulian sosial pada 

siswa sekolah dasar. 

Nilai karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran memang perlu dibentuk sejak dini, salah satunya 

melalui pembelajaran yang aktif dan reflektif (Gamage et al., 2021; Suri & Chandra, 2021). Pendidikan karakter tidak 

cukup hanya melalui teori, melainkan perlu diinternalisasikan melalui kebiasaan dan praktik langsung dalam 

kehidupan sekolah (Febriyanto et al., 2022). 

Meskipun demikian, fokus pembelajaran di sekolah dasar masih didominasi oleh aspek kognitif. Banyak guru yang 

belum optimal dalam mengintegrasikan dimensi afektif ke dalam kegiatan belajar mengajar. Fakta di lapangan 

mencatat bahwa rendahnya kedisiplinan siswa dapat disebabkan oleh kurangnya keteladanan dari guru (Owens, 2022)  

serta lingkungan belajar yang belum mendukung pembentukan karakter secara optimal (Zynuddin et al., 2023). Selain 

itu, penelitian yang menghubungkan PBL secara langsung dengan nilai-nilai karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila 

dalam konteks Kurikulum Merdeka masih tergolong terbatas. Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan 

pembelajaran yang fleksibel, mandiri, dan relevan dengan perkembangan zaman, serta mengusung enam dimensi 

karakter utama pelajar Indonesia.  

Dengan demikian, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai implementasi pembelajaran berbasis proyek di 

tingkat sekolah dasar serta efektivitas pendekatan tersebut dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya dalam 

hal kedisiplinan dan tanggung jawab. Selain itu, perlu juga ditelaah bagaimana pengaruh model pembelajaran ini 

terhadap pembentukan kedisiplinan dan peningkatan rasa tanggung jawab siswa dalam kegiatan belajar. Kajian ini 

juga berupaya mengeksplorasi strategi optimalisasi penerapan PjBL agar lebih efektif dalam menumbuhkan nilai-

nilai karakter tersebut di lingkungan sekolah dasar. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa di SD serta menganalisis dampaknya terhadap penguatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 

Relevansi teoretis penelitian ini terletak pada upayanya mengintegrasikan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) 

dengan penguatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, yang hingga 

kini masih relatif baru dan belum banyak dikaji secara mendalam di jenjang sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya 

memperluas pemahaman teoritis mengenai efektivitas PjBL dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab, 
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tetapi juga menawarkan kontribusi baru dalam menjembatani teori pembelajaran konstruktivistik dengan pendidikan 

karakter kontekstual berbasis nilai. Kebaruan (novelty) kajian ini terletak pada analisis komprehensif tentang 

bagaimana penerapan proyek yang berorientasi pada kehidupan nyata mampu menginternalisasikan nilai-nilai moral 

dan sosial siswa melalui pengalaman belajar reflektif. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur 

pendidikan karakter di Indonesia dan memberikan model konseptual yang relevan bagi guru dan pembuat kebijakan 

dalam mengembangkan pembelajaran bermakna sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka. 

2. Metode 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif (Wati et 

al., 2023), karena peneliti secara langsung terjun ke lokasi penelitian, yaitu SDN Kebrengan di Kecamatan 

Mojotengah, Kabupaten Wonosobo, untuk memahami secara mendalam proses penerapan Project-Based Learning 

(PJBL) dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas V. Penelitian lapangan dilakukan untuk 

memperoleh data yang mendalam melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian di lingkungan alaminya, 

sehingga peneliti dapat memahami fenomena secara kontekstual dan menyeluruh (Sugiyono, 2019). Dalam konteks 

ini, peneliti tidak hanya mengamati kegiatan belajar mengajar, tetapi juga berinteraksi dengan guru dan siswa guna 

memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan PJBL serta nilai-nilai karakter yang terbentuk selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik utama, yaitu studi kepustakaan dan 

wawancara mendalam. Studi kepustakaan dilakukan untuk membangun dasar teoretis mengenai pendidikan karakter, 

pembelajaran berbasis proyek, dan implementasi kurikulum merdeka melalui penelusuran literatur dari buku, jurnal, 

serta dokumen pendidikan resmi yang relevan (Moleong, 2021). Sementara itu, wawancara mendalam digunakan 

sebagai teknik utama pengumpulan data lapangan, dengan melibatkan guru kelas V sebagai informan utama dan siswa 

sebagai sumber informasi tambahan melalui diskusi informal. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar 

peneliti dapat menggali pengalaman, strategi, serta tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan PJBL. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan guna 

menemukan pola-pola yang menunjukkan efektivitas pendekatan PJBL terhadap pembentukan karakter siswa. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini memperhatikan prosedur validitas seperti member checking, peer 

debriefing, dan triangulasi teknik (Motulsky, 2021). Member checking dilakukan dengan cara mengonfirmasi hasil 

wawancara dan interpretasi data kepada informan guna memastikan kesesuaian antara temuan peneliti dan 

pengalaman partisipan sebenarnya. Peer debriefing dilakukan melalui diskusi dengan rekan sejawat atau ahli dalam 

bidang pendidikan untuk memperoleh umpan balik terhadap interpretasi data dan proses analisis. Selain itu, 

triangulasi teknik dapat diterapkan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memperkuat keandalan temuan. Proses analisis data perlu dijabarkan secara lebih rinci, mencakup tahapan reduksi 

data, yaitu penyaringan informasi penting dari hasil wawancara dan observasi; penyajian data dalam bentuk deskripsi 

naratif atau matriks tematik; serta penarikan kesimpulan melalui identifikasi pola, tema, dan kategori yang 

menggambarkan efektivitas penerapan Project-Based Learning terhadap pembentukan karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Penerapan dalam proses Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) untuk memperkuat karakter disiplin dan tanggung 

jawab di SDN Kebrengan berhasil memberikan pengalaman belajar yang signifikan bagi siswa. Melalui proyek-

proyek yang disusun secara relevan dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari, siswa tidak hanya dilatih dalam 

kemampuan akademik, tetapi juga dalam aspek disiplin, seperti manajemen waktu dan rasa tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan, baik secara individu maupun secara kelompok. Kegiatan proyek yang dilaksanakan memilih 

tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti pemanfaatan barang bekas menjadi media belajar yaitu dengan 

mengubah barang bekas menjadi alat belajar, proyek ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

kolaborasi, perencanaan, dan menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab (Siagian, 2021). Proyek yang 

dilaksanakan juga mencerminkan integrasi nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila, seperti kemandirian, 

kebersamaan, dan pemikiran kritis, yang menjadi dasar dari Kurikulum Merdeka. 

Hasil dari wawancara dengan guru kelas di SDN Kebrengan memberikan penjelasan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek sangat berpengaruh pada pertumbuhan karakter siswa, khususnya dalam hal disiplin 

dan rasa tanggung jawab. Guru tersebut menyampaikan bahwa selama menjalakan beberapa pembelajaran berbasis 

pryek, siswa menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik. Siswa yang sebelumnya sering kali terlambat dalam 

menyelesaikan tugas atau tidak membawa perlengkapan sekolah, kini mulai menunjukkan peningkatan dalam 

disiplin. Mereka menjadi lebih sadar akan waktu, lebih rinci dalam menyiapkan kebutuhan proyek, dan mulai terbiasa 

untuk menyusun jadwal kerja secara mandiri dalam kelompok.  
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Bentuk penerapan kegiatan pembelajaran berbasis proyek dilakukan melalui pembuatan alat belajar sesuai tema 

dengan bahan dasar berasal dari barang-barang daur ulang. Pendekatan ini membuat proses belajar menjadi 

menyenangkan, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan mendorong anak untuk aktif bereksperimen menggunakan 

benda-benda konkret di sekitar mereka (Adriani Tamo Ina Talu, 2017). Kegiatan ini dilaksanakan dalam kelompok, 

di mana setiap anggota memiliki tugas yang berbeda. Proses kerja proyek ini berlangsung lebih dari satu minggu, 

dimulai dari perencanaan, pengumpulan bahan, perakitan, hingga presentasi hasil akhir di depan kelas. Dalam seluruh 

proses tersebut, siswa mendapatkan pengalaman langsung tentang cara merencanakan suatu tugas secara bersama-

sama, berbagi tanggung jawab, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, serta menghadapi konsekuensi dari 

keterlambatan atau ketidakikutsertaan. Hal ini secara alami meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin mereka 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning (PjBL) di SDN Kebrengan mampu 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kegiatan proyek yang kontekstual dengan kehidupan 

sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter, yang menekankan pentingnya pengalaman 

langsung, keteladanan, dan pembiasaan dalam membangun nilai moral siswa (Djazilan et al., 2024). Proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek tidak hanya melatih keterampilan akademik, tetapi juga 

menginternalisasikan nilai tanggung jawab melalui penyelesaian tugas secara konsisten dan tepat waktu. Selain itu, 

kegiatan proyek berbasis kolaborasi mendukung teori Vygotsky (Wibowo et al., 2025) tentang pembelajaran sosial, 

di mana interaksi antar siswa berperan penting dalam perkembangan nilai-nilai sosial dan moral. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Isnani (2023) bahwa PjBL efektif dalam menumbuhkan kedisiplinan, kemandirian, serta 

kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penerapan PjBL tidak hanya relevan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui 

pengalaman belajar yang reflektif dan bermakna. 

3.2. Peluang dan Tantangan Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Pembentukan Karakter 

Siswa 

Proses pembentukan karakter akan lebih efektif jika diinternalisasi melalui pengalaman langsung dalam kegiatan 

belajar yang bersifat reflektif dan bermakna (Kiersch & Gullekson, 2021; Wibowo et al., 2025). PBL memberikan 

peluang besar dalam proses  pembelajaran dan penggunaan metode belajar yang focus membangun pengalaman 

langsung dan kemampuan berfikir siswa.  Guru mengungkapkan bahwa perubahan yang terlihat tidak hanya dari 

perilaku yang bisa diamati secara langsung, tetapi juga dari cara siswa menanggapi tugas. Mereka menjadi lebih 

berani bertanya, berdiskusi dengan teman-teman, bahkan mulai menunjukkan inisiatif untuk memimpin kelompok 

atau menawarkan solusi ketika menghadapi masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat mengembangkan keterampilan sosial serta rasa tanggung jawab bersama yang tidak terlihat dalam pembelajaran 

tradisional yang hanya fokus pada hafalan atau ceramah satu arah. 

Selain keuntungan yang diperoleh oleh siswa, para guru juga merasakan dampak positif dari metode ini. Guru menilai, 

partisipasi siswa yang aktif menciptakan atmosfer kelas yang lebih dinamis dan mendukung. Para guru dapat lebih 

mudah melihat potensi siswa, mengenali karakter individu mereka, serta memberikan bimbingan yang lebih personal. 

Kegiatan yang dilakukan juga menyediakan kesempatan untuk melakukan refleksi bersama, di mana guru dan siswa 

dapat menilai apa yang telah sukses dan apa yang perlu diperbaiki. Proses refleksi ini merupakan aspek yang krusial 

dalam pembelajaran yang berfokus pada karakter. 

Proses pelaksanaan PBL juga menemui berbagai tantangan. Salah satu masalah yang sering muncul adalah variasi 

tingkat kesiapan siswa dalam belajar mandiri. Beberapa siswa cenderung menunggu instruksi atau bergantung pada 

teman yang lebih proaktif. Oleh karena itu, guru harus mengadopsi pendekatan yang berbeda untuk siswa-siswa 

tersebut, misalnya dengan memberikan tanggung jawab yang sederhana dan meningkat secara bertahap, atau dengan 

memberikan bimbingan yang lebih mendalam. Selain itu, pengaturan waktu juga menjadi tantangan tersendiri, karena 

proyek yang efektif memerlukan waktu yang cukup lama agar hasilnya tidak hanya bersifat formalitas. Ini kadang 

bertabrakan dengan jadwal pelajaran lain yang sangat padat. 

Berdasar hasil wawancara, bagi para guru dilingkunga SDN Kebrengan menyatakan bahwa tantangan ini malah 

menjadi bagian dari proses pembentukan karakter itu sendiri. Siswa belajar bahwa menyelesaikan sebuah proyek 

butuh komitmen, kesabaran, dan usaha kolektif. Bahkan ketika mereka gagal menyelesaikan tugas tepat waktu, 

pengalaman tersebut menjadi pelajaran penting yang tidak mudah dilupakan. Guru juga menyampaikan bahwa nilai 

karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin tumbuh lebih kuat saat siswa mengalami langsung proses 

jatuh-bangun dalam proyek, bukan hanya dari nasihat atau teori. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning (PBL) memiliki peluang besar dalam 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa, meskipun dihadapkan pada tantangan seperti perbedaan 

kesiapan belajar mandiri dan keterbatasan waktu pelaksanaan. Temuan ini selaras dengan prinsip teori 

konstruktivisme Piaget dan Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan dan karakter terbentuk melalui 
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pengalaman langsung serta interaksi sosial dalam konteks belajar yang autentik (Wahidin et al., 2025). Selain itu, 

berdasarkan teori motivasi (Self-Determination Theory) (Anggraeni et al., 2025; Mahdi & Dewi, 2025), keterlibatan 

aktif siswa dalam proyek meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk bertanggung jawab terhadap hasil belajar. 

Tantangan yang dihadapi guru justru menjadi bagian dari proses pembentukan karakter, bahwa karakter tumbuh 

melalui proses reflektif dan pengalaman nyata. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan studi 

sebelumnya (Ni Luh Meisa Pratiwi et al., 2025; Purwanti et al., 2025) bahwa PBL tidak hanya efektif meningkatkan 

keterampilan akademik, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sosial secara 

berkelanjutan di sekolah dasar. 

3.3. Dampak PBL terhadap Penguatan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila 

Penelitian ini mendukung kebijakan Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan nyata siswa, menekankan fleksibilitas, serta menguatkan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila 

(Hasmiati et al., 2024). Projek peningkatan profil pelajar Pancasila, sebagai salah satu cara untuk memberikan 

peluang bagi siswa sebagai bagian dari proses penguatan karakter dan juga kesempatan untuk belajar dari lingkungan 

di sekitarnya. Proyek yang berangkat dari kehidupan nyata siswa seperti daur ulang sampah, kampanye hemat air, 

atau pameran kelas kreatif, bukan hanya mengasah kemampuan berpikir dan berkarya, tetapi juga menyentuh aspek 

moral dan sosial yang menjadi inti dari pendidikan karakter (Susanto et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu pendekatan yang paling potensial untuk membentuk karakter 

siswa sekolah dasar, terutama dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab. Pengalaman belajar yang diperoleh siswa 

selama proyek membentuk kesadaran dan kebiasaan positif yang tidak mudah ditanamkan melalui ceramah atau 

hafalan. Dalam pelaksanaan pembelajaran mengacu pada proses mengaplikasikan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi 

menjadi sesuatu yang nyata yang memberikan efek, baik dalam hal perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun 

nilai-nilai serta sikap. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan dalam upaya mencetak generasi 

pelajar Pancasila yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kuat secara moral dan sosial (Made et al., 

2022). 

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) di SDN Kebrengan terbukti memberikan dampak positif terhadap 

penguatan nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam hal kemandirian, tanggung 

jawab, dan kerja sama. Melalui proyek yang dirancang secara kontekstual dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

mengubah barang bekas menjadi alat belajar, siswa tidak hanya belajar aspek kognitif, tetapi juga mengalami proses 

pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran sosial dan moral. Kegiatan proyek ini memberi kesempatan kepada 

siswa untuk merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan hasil kerja mereka secara kolaboratif. Proses tersebut 

sejalan dengan pandangan Afriana menjelaskan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif bila diinternalisasi 

melalui pengalaman langsung dan reflektif yang memungkinkan siswa menghayati nilai-nilai moral dalam tindakan 

nyata (Hasri, 2021). 

Penerapan PBL selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual dan 

penguatan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila. Proyek-proyek tematik seperti daur ulang sampah, kampanye 

hemat energi, dan pameran hasil karya siswa mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya membentuk kemampuan 

akademik, tetapi juga mengembangkan karakter siswa secara menyeluruh. Kegiatan berbasis proyek yang dekat 

dengan kehidupan nyata siswa menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai kemandirian, gotong royong, dan 

tanggung jawab sosial yang merupakan inti dari Profil Pelajar Pancasila (Alimuddin, 2023). 

Lebih jauh, PjBL membantu siswa mengembangkan kemampuan reflektif dan kesadaran diri terhadap nilai-nilai yang 

mereka praktikkan selama proyek berlangsung. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

proses memahami makna dari setiap kegiatan dan menilai perubahan sikap yang terjadi. Proses ini tidak hanya 

memperkuat aspek moral knowing dan moral feeling, tetapi juga mengarahkan siswa untuk menerapkannya dalam 

moral action, yakni tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Karyono et al. (2025) dan Tran & Guzey 

(2024), internalisasi nilai karakter melalui praktik langsung dalam aktivitas pembelajaran memiliki dampak yang 

lebih kuat dibandingkan pengajaran verbal semata. Dengan demikian, PjBL menjadi sarana strategis dalam 

menumbuhkan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila yakni pelajar yang beriman, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong, dan berakhlak. 

4. Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran di SDN Kebrengan melalui penerapan Project-Based Learning (PjBL) terbukti 

memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek disiplin dan tanggung 

jawab. Melalui keterlibatan langsung dalam proyek yang dirancang secara kontekstual dengan kehidupan sehari-hari, 

siswa belajar mengatur waktu, bekerja sama, serta menyelesaikan tugas dengan mandiri dan reflektif. Proses 

pembelajaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi bersama tidak hanya memperkuat 
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pemahaman akademik, tetapi juga menanamkan nilai moral melalui pengalaman nyata. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mendorong suasana belajar kolaboratif, sehingga pembentukan karakter terjadi secara alami dan 

berkelanjutan. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa PjBL merupakan pendekatan efektif 

dalam menginternalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila seperti kemandirian, gotong royong, berpikir kritis, dan 

tanggung jawab sosial sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Ke depan, penelitian lanjutan dapat 

menelaah penerapan PjBL dalam konteks sekolah lain untuk memperkaya pemahaman tentang efektivitasnya dalam 

penguatan pendidikan karakter di tingkat dasar. 
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